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Abstrak: Model Pembelajaran Pasar Modal Berbasis Simulasi Perdagangan 
Daring melalui Perdagangan Maya BEI. Tujuan penelitian ini menguji secara 
empiris model pembelajaran simulasi pasar modal berbasis perdagangan daring 
yang menggunakan program perdagangan maya Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Penelitian dirancang sebagai bagian riset dan pengembangan untuk perbaikan 
pembelajaran. Pengujian model dilakukan dalam pembelajaran pasar modal di 
beberapa PTS wilayah Surakarta dengan partisipan 96 orang, yang layak dijadi-
kan sampel untuk dilakukan uji dengan Technology Acceptance Model (TAM) dan  
teknik analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa maha-
siswa merasakan kemudahan dan manfaat yang besar dalam menggunakan 
perdagangan maya BEI (>50%) sehingga pembelajaran pasar modal lebih men-
arik.      

Abstract: Capital Market Learning Model Based on Online Trading Simula-
tion by IDX Virtual Trading. The purpose of research was to test the electronic/
online trading simulation model in the capital market learning. The model arranged 
by IDX Virtual Trading program of Bursa Efek Indonesia (BEI). This study was de­
signed as a research and development of learning improvement. Test of model was 
done in some private universities (PTS) of Surakarta with 96 participants, tested 
by the Technology Acceptance Model (TAM) by using statistic descriptive analysis. 
The result indicated that students felt great usability (PU> 50 %) in the IDX Virtual 
Trading, although relatively difficult to operate, it (PEU < 50 %) but the capital mar­
ket learning of Online Trading simulation by the IDX Virtual Trading becomes more 
interesting.

Kata kunci: Pembelajaran simulasi, Perdagangan elektronik, TAM.

Teori keuangan tradisional 
mengasumsikan pasar modal 
sebagai pasar yang efisien dengan 
perilaku rasional investor, namun 
praktik pasar modal sesung-
guhnya berada dalam lingkungan 
yang kompleks dengan berbagai 
perilaku rasional dan tidak rasi-
onal pelakunya. Dengan demikian, 
teori keuangan tradisional belum 
mampu menjelaskan fenomena 
yang tidak normal dari perilaku 
investor/trader. Kondisi ini harus 
disadari semua pihak bahwa pasar 
modal juga sangat dipengaruhi 

oleh psikologi dan perilaku 
investor dalam melakukan aksi 
jual beli surat berharga (Ke dan 
Chen 2013). Kompleksitas ling-
kungan pasar modal juga dipeng-
aruhi oleh penggunaan teknologi 
informasi yang telah berkembang 
dengan pesat. Dampak teknologi 
informasi terhadap perkembangan 
pasar modal telah menjadi salah 
satu topik utama saat ini (Bhunia 
2011). Penggunaan internet dan 
smartphone telah menjadikan 
pasar modal sebagai bisnis 
yang beresiko dan mempunyai 
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volatilitas harga dalam jangka pendek 
(Summers 1988; Shiller 1989; Bhunia 2011). 
Di sisi lain, masih sedikit investor pasar 
modal yang mempunyai akses secara daring 
karena berbagai kesulitan yang dihada-
pinya baik karena kegagalan mengakses 
sistem maupun kekhawatiran terhadap 
manipulasi data dan fraud (Ezirim et al. 
2009). Sebaliknya, Fama dan French (1988) 
berpendapat bahwa teknologi informasi telah 
menjadikan pasar modal lebih efisien bagi 
semua pihak untuk menyediakan berbagai 
informasi dengan cepat dan lebih fleksibel 
termasuk investor. Hal ini dikarenakan 
teknologi informasi cukup membantu dalam 
kegiatan negosiasi maupun penyelesaian 
transaksi surat berharga di pasar modal.

Berbagai tantangan dalam praktik 
dunia bisnis terutama pasar modal memer-
lukan inovasi strategi pembelajaran. 
Pembelajaran yang mendekatkan pada 
konteks bisnis aslinya diperlukan agar maha-
siswa mendapatkan konsep akuntansi yang 
sesungguhnya (Brown et al. 1989). Hal ini 
didasarkan pada teori bahwa pengetahuan 
yang baik, dikembangkan dari kegiatan yang 
umum dilakukan dalam bisnis. Berbagai 
pendekatan pembelajaran akuntansi telah 
dikembangkan untuk membekali maha-
siswa dengan pengetahuan yang berbasis 
pada praktik, antara lain pembelajaran 
berbasis pengalaman/experiential lear­
ning (Kolb 1984) maupun pembelajaran 
berorientasi pada problem solving dengan 
pengetahuan yang menyeluruh/holistik 
(Ramsden 1992; Bromson et al. 1994; 
Milne dan McConnell 2001). Sedangkan 
Ramsden (2003) menyusun pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada student 
centered learning (SCL) dan keahlian peme-
cahan masalah. Pendekatan ini menda-
sarkan pada teori pembelajaran berorien-
tasi konstruktivisme (Jonassen dan Land 
2000). Pembelajaran yang berorientasi pada 
konstruktivistik akan meningkatkan pema-
haman tentang konsep nilai (Nurmawati et 
al. 2000). Kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dapat dikembangkan dan ditingkatkan 
dengan  model pembelajaran problem based 
instruction (Wahyuningsih 2005).

Implikasi dalam pembelajaran 
akuntansi adalah mahasiswa perlu 
mengembangkan diri dengan simulasi 
sistem bisnis yang sesungguhnya untuk 
membangun pengetahuan baru, baik dalam 
konsep akuntansi maupun teknologi yang 
digunakannya (Wilkin dan Collier 2009). Teori 

dasar pembelajaran simulasi mengacu pada 
konstruktivisme Piaget di pertengahan abad 
20 bahwa setiap individu sejak kecil sudah 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 
yang akan menjadi pengetahuan bermakna. 
Peserta didik berusaha menemukan dan 
mengelola sebuah informasi untuk meng-
konstruksi pengetahuan bukan dengan cara 
menerima pengetahuan belaka (Sanjaya 
2007). Teori  konstruktivisme menyatakan 
bahwa perpaduan observasi (pengamatan 
sebagai indra masukan) dan penalaran (rasi-
onalitas) sangat diperlukan dalam pembela-
jaran (Dahar 2011). Simulasi sebagai model 
pembelajaran diyakini para psikolog mampu 
membangkitkan gerakan dan mengenda-
likan sendiri melalui mekanisme umpan 
balik. Strategi simulasi mempunyai aspek 
keuntungan, keterbatasan, dan aplikasi. 
Keuntungan simulasi didapatkan karena 
faktor realistik, keamanan, kemudahan, 
dan kesederhanaan, sedangkan aspek keter-
batasannya terletak pada faktor pengaruh 
lingkungan dan pengulangan metode hasil 
simulasi di luar kemampuan sistem simula-
sinya (Sanjaya 2007). Sementara itu, aspek 
aplikasi pada metode simulasi lebih sesuai 
untuk pelatihan keterampilan. Menurut 
Blacker (2004), simulasi dapat memberi 
pengalaman pendidikan yang menjadi dasar 
terkuat menuju pada pemanfaatan dan peng-
embangan suatu teknologi. Mengutip Potters 
dan Bouchad (2003), Ke dan Chen (2013) 
menegaskan bahwa perkembangan tekno-
logi komputer telah memungkinkan dibuat 
sebuah simulasi pasar modal yang berguna 
dalam pembelajaran. Simulasi pasar modal 
mampu menampilkan perubahan harga 
sebuah saham seperti sesungguhnya dan 
menggabungkan pengalaman dalam teknik 
keuangan dan perilaku investor dalam 
keuangan (Ke dan Chen 2013).

PT Bursa Efek Indonesia di samping 
menyelenggarakan perdagangan riil, juga 
memfasilitasi program pendidikan pasar 
modal termasuk menyediakan program 
simulasi perdagangan daring (online trading) 
dengan data dummy, menggunakan program 
perdagangan maya BEI (Idx virtual trading). 
Oleh karena itu, penting sekali jika sistem 
yang telah disediakan oleh otoritas bursa ini 
dapat diadopsi dalam pembelajaran mata 
kuliah pasar modal di perguruan tinggi 
terutama perguruan tinggi swasta wilayah 
Surakarta. Penelitian ini dilakukan dalam 
rangka untuk mengembangkan model 
pembelajaran yang mengadopsi program 
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simulasi perdagangan daring melalui perda-
gangan maya BEI yang menjadi bagian/
materi dalam satuan acara perkuliahan agar 
mahasiswa dapat berlatih bertransaksi di 
pasar modal.

METODE
Penelitian ini dirancang sebagai pene-

litian riset dan pengembangan yang bertu-
juan untuk mengembangkan model pembe-
lajaran pasar modal, berdasarkan suatu 
kondisi dari waktu ke waktu. Hasil evaluasi 
model, media, dan perangkat pembelajaran 
yang telah ada (berupa satuan acara perku-
liahan, rencana pelaksanaan pembelajaran, 
termasuk di dalamnya satuan kompe-
tensi dan kompetensi dasar mata kuliah 
pasar modal), catatan bentuk tatap muka 
perkuliahan serta hasil evaluasi pembe-
lajaran digunakan sebagai data kualitatif 
untuk menyusun model pembelajaran yang 
dimodifikasi dengan memasukan pembe-
lajaran simulasi perdagangan daring pada 
perkuliahan. Formulasi model pembela-
jaran pasar modal yang diperoleh kemu-
dian diujicobakan di fakultas ekonomi PTS 
wilayah Surakarta. Subjek penelitian ini 
adalah mahasiswa fakultas ekonomi pergu-
ruan tinggi swasta (PTS) wilayah Surakarta. 
Sampel adalah peserta uji coba dalam pene-
litian ini sebanyak 96 orang mahasiswa dari 
8 perguruan tinggi swasta (PTS) di wilayah 
Surakarta.

Penelitian didukung dengan data kuan-
titatif yang diperoleh dari skor jawaban kuesi-
oner atas persepsi penggunaan sistem infor-
masi berbasis internet (perdagangan maya 
BEI) oleh peserta simulasi. Tipe kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian ini menga-
dopsi kuesioner perilaku pemakaian sistem 
informasi dengan pendekatan Technology 
Acceptance Model (Davis 1986), bahwa ada 
tiga konstruksi yang menentukan dalam 
penggunaan sebuah sistem informasi, yaitu  
kontruksi perceived usefulnes, perceived ease 
of use dan attitude toward using.  Konstruksi 
perceived usefulnes (PU) menunjukan tingkat 
kepercayaan seseorang bahwa penggunaan 
sistem akan meningkatkan kinerjanya. 
Variabel ini diukur dan diadaptasi dengan 
menggunakan instrumen kuesioner seperti 
hasil Davis et al. (1989) maupun Adam 
et al. (1992),  yang terdiri dari  enam item 
pertanyaan. Konstruksi  perceived ease of 
use (PEU) menunjukan tingkat kepercayaan 
seseorang bahwa penggunaan sistem infor-
masi merupakan hal yang mudah dan tidak 
memerlukan usaha keras dari pemakainya. 
Variabel ini diukur dan diadaptasi dengan 
menggunakan instrumen kuesioner seperti 
hasil Davis et al. (1989) maupun Adam et al. 
(1992),  yang terdiri dari  enam item perta-
nyaan. Konstruksi attitude toward using 
(ATU) menunjukan perasaan positif atau 
negatif dari seseorang jika harus melakukan 
perilaku yang ditentukan. Variabel ini diukur 

Tabel 1. Variabel penelitian

Variabel   Konstruk 

Perceived ease of use (PEU) X1 = kemudahan dipelajari 
X2 = kemudahan mendapatkan 
X3 = mudah dipahami
X4 = kemudahan berinteraksi 
X5 = mudah sehingga mahir 
X6 = mudah digunakan 

Perceived usefulness (PU) Y1 = lebih cepat 
Y2 = meningkatkan kinerja 
Y3 = meningkatkan efektifitas  
Y4 = lebih mudah  
Y5 = bermanfaat 
Y6 = mudah digunakan

Attitude toward using  (ATU) Y7 = rasa senang  
Y8 = rasa informatif 
Y9 = menikmati  
Y10 = rasa bosan 

Sumber: Davis et al. (1989); Adam et al. (1992); Agarwal dan Karashanna (2000)
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dan diadaptasi dari instrument kuesioner 
Agarwal dan Karashanna (2000), yang terdiri 
dari empat pertanyaan. Jenis pertanyaan 
kuesioner ketiga variabel diringkas pada 
Tabel 1.

Penelitian ini didesain dan disusun 
dalam beberapa tahap dalam rangka 
peningkatkan kualitas pembelajaran. Tahap 
pertama dilakukan desain ulang model 
pembelajaran mulai dari  standar kompe-
tensi, kompetensi dasar, dan indikator-in-
dikator yang diperlukan untuk menilai hasil 
belajar mahasiswa. Tahap kedua adalah 
menyusun model dan perangkat pembela-
jaran simulasi perdagangan daring. Tahap 
ketiga, uji coba model dalam pembelajaran 
mata kuliah pasar modal pada perguruan 
tinggi swasta wilayah Surakarta. Dalam 
uji coba, tiap peserta diberikan kuesioner 
untuk menjawab persepsi atas perilaku 
penggunaan sistem informasi berbasis 
internet. Data ini digunakan guna mengukur 
bagaimana mahasiswa mempersepsikan 

pemakaian sistem informasi perdagangan 
maya BEI, dengan pendekatan Technology 
Acceptance Model (TAM). Skor jawaban 
responden sebagai umpan baik (feedback) 
untuk mengetahui tanggapan peserta simu-
lasi atas pelaksanaan model pembelajaran 
simulasi perdagangan daring. Analisa data 
yang bersifat kuantitatif atas perilaku pema-
kaian sistem informasi ini diolah dalam model 
statistik deskriptif dengan Tabel Frekuensi. 
Data ini diperlukan untuk menggambarkan 
dan menilai seberapa besar manfaat yang 
didapat dan kemudahan dalam mengope-
rasikan media bantu program perdagangan 
maya BEI. Jika lebih banyak mempersep-
sikan bahwa program ini kurang bermanfaat 
dan sulit digunakan (<50%) maka model 
pembelajaran simulasi perdagangan daring 
juga kurang baik. Tahap keempat, evaluasi 
dan perbaikan model yang telah diujico-
bakan sehingga didapatkan model beserta 
perangkat pembelajaran yang lebih baik.

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum model diujicobakan maka 

dilakukan desain ulang satuan acara perku-
liahan (SAP) dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran sebelum dan sesudah pembe-
lajaran simulasi.  Hal ini dimaksudkan 
agar tahapan-tahapan pembelajaran dapat 
dilakukan dengan baik sehingga tercapai 
standar kompetensi yang diharapkan. Desain 
ulang dilakukan dengan merinci (breakdown) 
perangkat pembelajaran berupa standar 
kompetensi dan kompetensi dasar pembela-
jaran. Perangkat pembelajaran merupakan 
acuan untuk melaksanakan proses pembe-
lajaran sekaligus untuk memantau kualitas 
hasil pembelajaran. 

Standar kompetensi mata kuliah pasar 
modal sebelum adanya simulasi pembe-
lajaran, lebih menekankan aspek kognitif 
yaitu mahasiswa memahami kegiatan 
perdagangan dan investasi surat berharga 
terutama saham di pasar modal. Sedangkan 
standar kompetensi mata kuliah pasar 
modal setelah dilakukan simulasi pembela-
jaran, menekankan aspek kognitif dan aspek 
psikomotorik. Aspek kognitifnya adalah 

mahasiswa memahami konsep, seluk beluk 
dan kegiatan perdagangan  investasi surat 
berharga di pasar modal. Aspek psikomo-
toriknya adalah setelah mahasiswa mema-
hami kegiatan perdagangan dan investasi 
surat berharga maka mahasiswa mempu-
nyai keterampilan untuk melakukan kegiat-
annya di pasar modal. Berdasarkan standar 
kompetensi yang baru mata kuliah pasar 
modal maka disusunlah rencana pelak
sanaan pembelajaran dengan indikator 
capaian pembelajarannya. 

Berdasarkan hasil breakdown evaluasi 
standar acara perkuliahan (SAP) dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran untuk capaian 
kompetensi dasarnya maka dibuat model  
simulasi perdagangan daring pasar modal 
seperti dalam Gambar 2. Metode pembela-
jaran mencakup dua kegiatan utama, yaitu 
pembelajaran secara teoritis konseptual 
mengacu pada buku referensi pasar modal 
untuk mencapai standar kompetensi mata 
kuliah yang bersifat kognitif dan pembela-
jaran simulasi perdagangan daring, mengi-
kuti tahapan tertentu dengan menggunakan 
program perdagangan maya BEI  di www.

Tabel 2. Desain Ulang Standar Kompetensi Mata Kuliah

Standar Kompetensi Lama Standar Kompetensi Baru

Kode MK    
SKS            
Standar      
Kompetensi

21743/Pasar Modal
3 sks
Mempunyai pemahaman tentang 
kegiatan perdagangan maupun 
investasi surat berharga terutama  
saham  di  BEI.

21743/Pasar Modal
3 sks
Mempunyai kemampuan dan 
keterampilan dalam melakukan 
kegiatan perdagangan maupun 
investasi surat berharga terutama  
saham  di  BEI.

Tabel 3. Desain Ulang Kompetensi Dasar Mata Kuliah

1. Dapat menjelaskan sejarah, lembaga dan peraturan pasar modal di BEI.
2. Dapat menjelaskan pengertian pasar modal dan struktur pasar modal di BEI
3. Dapat menjelaskan jenis-jenis surat berharga yang diperjualbelikan di BEI
4. Dapat menjelaskan mekanisme operasional perdagangan saham di BEI
5. Dapat menjelaskan kode etik profesi yang terkait dengan pasar modal  di BEI
6. Dapat menjelaskan jenis-jenis analisa dalam kegiatan pasar modal.
7. Mampu bertransaksi dalam pembelian saham dalam perdagangan daring.
8.  Mampu bertransaksi dalam penjualan saham dalam perdagangan daring.
9.  Mampu mengubah pesanan beli/jual saham dalam perdagangan daring.
10. Mampu menghitung portofolio saham secara periodik (perdagangan daring).
11. Mampu menghitung gain/loss dan saldo kas secara periodik (perdagangan daring).
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idx.co.id untuk mencapai standar kompe-
tensi bersifat psikomotorik. Kedua kegiatan 
pembelajaran dilakukan sesuai dengan 
urut-urutan kompetensi dasar mata kuliah 
pasar modal.

Pengujian model pembelajaran diper-
lukan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan yang muncul dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Uji coba model dilakukan 
di PTS wilayah Surakarta yang selama ini 
masih menggunakan pembelajaran berbasis 
penguasan konsep materi berdasarkan refe
rensi buku tentang pasar modal. Sedangkan 
program perdagangan maya BEI sebagai 
media simulasi perdagangan daring yang 
telah disediakan oleh Bursa Efek Indonesia 

(BEI) belum dikenal oleh dosen dan maha-
siswa dalam membantu penguasaan dan 
keterampilan bertransaksi surat berharga 
di pasar modal. Mahasiswa diminta untuk 
mengerjakan tugas mengamati perdagangan 
pasar modal dan melakukan transaksi jual 
beli surat berharga di BEI dengan meng-
gunakan perdagangan maya BEI.  Hasil 
kegiatan perdagangan kemudian dicetak 
untuk mengetahui kinerja dalam melakukan 
simulasi. Penilaian model dilakukan dengan 
mengamati hasil cetak (print out) atas 
kegiatan bertransaksi secara perdagangan 
daring menggunakan perdagangan maya 
BEI oleh peserta simulasi yang aktif mengi-
kuti kegiatan  sampai akhir sehingga dapat 

Gambar 2. Model  Pembelajaran Pasar Modal
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melakukan perdagangan dan mencetak 
hasilnya, yang dapat dilihat dalam Tabel 4.

Berdasarkan hasil print out kinerja 
tersebut menunjukan bahwa semua peserta 
telah dapat dan terampil melakukan tran-
saksi perdagangan surat berharga di pasar 
modal dengan baik. Demikian juga hasil 
ujian yang dilakukan menunjukan bahwa 
tidak ada nilai C dan D yang diterima peserta. 
(Tabel 5) 

Setelah melakukan kegiatan simulasi 
pembelajaran perdagangan daring, maha-
siswa diminta memberikan respon dengan 
menjawab pertanyaan kuesioner yang 
dibagikan. Tipe kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian ini mengadopsi kuesioner 
perilaku pemakaian sistem informasi dengan 
pendekatan Technology Acceptance Model 
(TAM) dari Davis (1986). Jumlah mahasiswa 
yang mengikuti uji coba model ini adalah 
96 orang. Jawaban kuesioner mempunyai 
kriteria berikut: (1) sangat tidak setuju; (2) 
tidak setuju; (3) netral; (4) setuju; (5) sangat 
setuju. Aspek yang ditanyakan adalah 
persepsi mahasiswa dalam pembelajaran 
simulasi dengan menggunakan perdagangan 
maya BEI yang ada di website PT BEI atau 
www.idx.co.id. (Tabel 6)

Tabel 7 menunjukkan bahwa menggu-
nakan sistem informasi perdagangan maya 

BEI tersebut dirasakan relatif mudah (tidak 
sulit) oleh mahasiswa dalam pembelajaran 
simulasi pasar modal melalui perdagangan 
daring. Hasil uji coba yang telah dilakukan 
di FE PTS wilayah Surakarta menunjukkan 
bahwa lebih dari 50% mahasiswa memper-
sepsikan kemudahan penggunaan (perceived 
easy of use) program  aplikasi  tersebut.  
Artinya mahasiswa merasakan bahwa sistem 
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi 
perdagangan maya BEI masih relatif mudah 
untuk dioperasikan baik terkait dengan hal 
teknis maupun menyangkut waktu opera-
sionalnya. Kendala teknis sebuah sistem 
berbasis internet umumnya berhubungan 
dengan programnya yang agak rumit dan 
sambungan internet yang relatif lambat. 
Hambatan waktu terjadi  karena tidak 
semua mahasiswa dapat berlatih pada  jam 
perdagangan surat berharga di Bursa Efek 
Indonesia.

Tabel 8 menunjukkan bahwa maha-
siswa secara umum mempunyai persepsi 
yang sama bahwa ada banyak manfaat yang 
diperoleh (perceived usefulness) dalam peng-
gunaan program aplikasi perdagangan maya 
BEI untuk menunjang dan membantu dalam 
pemahaman serta penguasaan materi mata 
kuliah pasar modal. Hasil uji coba yang 
telah dilakukan di FE PTS wilayah Surakarta 

Tabel 4. Frekuensi peserta bertransaksi simulasi perdagangan daring

Jumlah Peserta Persentase

Jumlah peserta 137 

Jumlah tidak sesuai kriteria 41 30

Jumlah peserta aktif 96 70

Jumlah transaksi  >10 x 13

Jumlah transaksi 5-10 x 68

Jumlah transaksi   < 5 x     15  

Tabel 5. Hasil print out simulasi perdagangan daring oleh peserta

Jumlah Peserta Persentase

  Jumlah peserta 137

  Jumlah tdk sesuai kriteria 41 30

  Jumlah peserta aktif 96 70

  Jumlah Nilai A 13

  Jumlah Nilai B 83

  Jumlah Nilai C -

  Jumlah Nilai D - 
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menunjukan bahwa mahasiswa “setuju (S)” 
dan “sangat setuju (SS)” di atas 50%. Artinya 
pembelajaran simulasi dengan bantuan 
program perdagangan maya BEI memper-
mudah dan meningkatkan secara efektif 
pemahaman tentang pasar modal. Hal ini 
ditegaskan dengan temuan tentang keman-
faatan perdagangan maya BEI menunjukan 
nilai di atas 90%. Temuan ini mengindika-
sikan bahwa mahasiswa merasakan model 
simulasi dengan bantuan perdagangan maya 
BEI sangat bermanfaat dalam pembelajaran 
mata kuliah pasar modal.

Tabel 9 menunjukkan bahwa maha-
siswa secara umum mempunyai sikap 

yang sama bahwa menggunakan program 
aplikasi perdagangan maya BEI cukup 
menyenangkan, menarik, dan tidak membo-
sankan untuk menunjang dan membantu 
dalam pemahaman serta penguasaan materi 
mata kuliah pasar modal. Hasil uji coba yang 
telah dilakukan di FE PTS wilayah Surakarta 
mengindikasikan bahwa mahasiswa “setuju 
(S)” dan “sangat setuju (SS)” di atas 50%. 
Artinya mahasiswa mempunyai sikap bahwa 
model simulasi dengan bantuan perda-
gangan maya BEI menjadikan pembelajaran 
mata kuliah pasar modal menarik dan tidak 
membosankan. Hasil penelitian ini mampu 
menggambarkan bahwa pembelajaran 

Tabel 6. Tingkat Partisipasi dan Pengembalian Jawaban Kuesioner Responden

Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase

Jumlah hadir 137 orang 

Jumlah partisipasi  96 70

Jumlah tdk sesuai kriteria  41 30

Jumlah data penelitian 96 buah

Tabel 7. Persepsi Kemudahan (PEU) Mahasiswa menggunakan perdagangan maya BEI

X1 (PEU) X2 (PEU) X3 (PEU) X4 (PEU) X5 (PEU) X6 (PEU)

N Valid 96 96 96 96 96 96

Missing 0 0 0 0 0 0

Mean 3.58 3.78 3.65 3.56 3.26 3.47

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00

Mode 4 4 4 4 3 4

Std. Deviation .816 .743 .858 .723 .849 .794

Variance .667 .552 .736 .522 .721 .631

Range 4 3 3 3 3 4

Minimum 1 2 2 2 2 1

Maximum 5 5 5 5 5 5

Sum 344 363 350 342 313 333

Percentiles 25 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00

50 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00

75 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
Freq (%) 1 1.0 1.0

2 6.3 6.3 9.4 7.3 16.7 9.4

3 37.5 21.9 32.3 35.4 50.0 37.5

4 43.8 59.4 42.7 51.0 24.0 45.8

5 11.5 12.5 15.6 6.3 9.4 6.3
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simulasi perdagangan daring berbasis 
perdagangan maya BEI dapat  mendorong 
dan memotivasi mahasiswa untuk belajar 
tentang pasar modal dengan lebih baik.  
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
Malik (2010) bahwa strategi pembelajaran 
interaktif model simulasi merupakan stra-
tegi yang efektif dalam penggunaan waktu 
belajar mahasiswa.

Hasil penelitian untuk menguji peng-
gunaan sistem informasi perdagangan 
maya BEI sebagai program pembelajaran 
pasar modal menunjukan hasil yang positif. 
Sistem informasi akan membantu kinerja 
orang dalam belajar/bekerja jika mudah 
digunakan dan ada kemanfaatan yang dira-
sakannya. Hasil penelitian penggunaan 
sistem informasi perdagangan maya BEI 
dalam pembelajaran pasar modal yang dira-
sakan mudah dan bermanfaat ini sejalan 
dengan penelitian atas penggunaan sebuah 
sistem informasi sebelumnya. Penelitian 
yang dilakukan oleh Davis (1986); Adams 
et al. (1992); Davis (1993); Lu et al. (2003); 
Spacey et al. (2004); Suhendro (2009) 
menunjukkan adanya hubungan yang signi-
fikan antara variabel kemudahan peng-
gunaan yang dirasakan dengan penggunaan 
sebuah sistem informasi. Artinya, seseorang 
yang bekerja/belajar akan merasa terbantu 

dan mendapat manfaat jika dalam meng-
gunakan media sistem informasi menda-
patkan pula kemudahan dalam penggunaan 
dan pengoperasiannya. Hasil penelitian ini 
sejalan  dengan penelitian tentang perceived 
usefulness yang sebelumnya dilakukan oleh 
Davis (1986), Lu et al. (2003), Spacey et al. 
(2004), dan Suhendro (2009) yang menun-
jukkan adanya hubungan yang signifikan 
variabel kegunaan yang dirasakan (perceived 
usefulness) terhadap sikap penggunaan 
sistem informasi (attitude toward using). 
Demikian pula studi Kripanont (2007) yang 
menjelaskan bahwa persepsi, kemanfaatan 
(usefulness), persepsi kemudahan peng-
gunaan (ease of use), dan kemampuan diri 
(self efficacy) secara signifikan menentukan 
perilaku penggunaan. Artinya jika pemakai 
sistem informasi mempersepsikan/mera-
sakan adanya manfaat atau kegunaan yang 
besar terhadap sistem informasi untuk 
mendukung kinerjanya, maka pemakai akan 
bersikap positif (menerima) penggunaan 
sistem informasi.

Berdasarkan penelitian ini maka model 
pembelajaran mata kuliah pasar modal 
yang masih berbasis konseptual mengacu 
pada buku referensi semata, hendaknya 
mulai dikembangkan dengan mengadopsi 
sistem informasi yang ada. Produk teknologi 

Tabel 8. Persepsi Kegunaan (PU) Mahasiswa menggunakan perdagangan maya BEI

Y1 (PU) Y2 (PU) Y3 (PU) Y4 (PU) Y5 (PU) Y6 (PU)

N Valid 96 96 96 96 96 96

Missing 0 0 0 0 0 0

Mean 4.10 3.96 3.83 3.91 3.80 4.19

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00

Mode 4 4 4 4 4 4

Std. Deviation .657 .724 .816 .782 .705 .730

Variance .431 .525 .667 .612 .497 .533

Range 4 4 4 4 4 4

Minimum 1 1 1 1 1 1

Maximum 5 5 5 5 5 5

Sum 394 380 368 375 365 402

Freq (%) 1 1.0 2.1 1.0

2 1.0 2.1 2.1 2.1 1.0 1.0

3 10.4 15.6 30.2 16.7 30.2 9.4

4 64.6 64.6 45.8 61.5 55.2 55.2

5 24.0 17.7 20.8 17.7 13.5 33.3
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informasi (internet dan gadget) telah 
menjadi kebutuhan utama setiap maha-
siswa sehingga pembelajaran pun henda-
knya menyesuaikan dengan perilaku maha-
siswa. Artinya pembelajaran pasar modal 
seharusnya juga didesain dengan meman-
faatkan teknologi informasi yang sudah 
biasa digunakan mahasiswa. Karakteristik 
bisnis pasar modal saat ini juga telah 
mengadopsi sistem perdagangan daring 
berbasis internet. Basis perdagangan daring, 
memudahkan investor untuk bertransaksi 
sehingga tidak perlu susah payah pergi ke 
BEI atau agen perusahaan sekuritas, tetapi 
cukup dengan peralatan internet dan gadget 
(PC/laptop/smartphone). Di sisi lain, BEI 
sebagai otoritas pelaksana perdagangan 
pasar modal juga menyediakan media untuk 
pembelajaran yang dapat diakses oleh siapa 
pun dengan gratis. Hal ini mendorong pergu-
ruan tinggi untuk juga mengadopsi media 
tersebut untuk menyiapkan sumber daya 
manusia yang unggul di bidang pasar modal. 
Pembelajaran simulasi perdagangan daring 
ini juga merupakan usaha pendekatan 
metode pembelajaran dengan teknik bisnis 
yang sesungguhnya dilakukan. Sehingga 
standar kompetensi pembelajaran pasar 
modal disusun agar mahasiswa mempunyai 

kemampuan memahami konsep dan seluk 
beluk pasar modal serta terampil melakukan 
transaksi secara perdagangan daring surat 
berharga di pasar modal. Hal ini dapat 
dicapai antara lain dengan mengikuti 
tahapan-tahapan pembelajaran dilakukan 
seperti model pembelajaran ini.     

simpulan
Pembelajaran pasar modal perguruan 

tinggi perlu mengadopsi sistem teknologi 
informasi yang telah menjadi bagian dalam 
praktik perdagangan daring (online trading) 
di Bursa Efek Indonesia. Adopsi sistem 
dalam pembelajaran diperlukan untuk 
menggunakan program perdagangan maya 
BEI (Idx virtual trading) sebagai media simu-
lasi perdagangan pasar modal yang tanpa 
resiko. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa uji coba model pembelajaran pasar 
modal dengan 96 mahasiswa FE PTS wilayah 
Surakarta  menunjukan hasil yang cukup 
baik. Semua mahasiswa dapat melakukan 
perdagangan dengan baik yang ditunjukan 
oleh tingginya transaksi yang dicetak dan 
hasil nilai ujian baik (A/B). Hasil penilaian 
dengan Technology Acceptance Model (TAM), 
menunjukan bahwa mahasiswa merasakan 
manfaat yang besar (perceived usefulness) 

Tabel 9. Persepsi Sikap (ATU) Mahasiswa menggunakan perdagangan maya BEI

Y7 (ATU) Y8 (ATU) Y9 (ATU) Y10 ATU

N Valid 96 96 96 96

Missing 0 0 0 0

Mean 3.78 4.01 3.74 3.70

Median 4.00 4.00 4.00 4.00

Mode 4 4 4 4

Std. Deviation .699 .733 .729 .835

Variance .488 .537 .531 .697

Range 3 3 3 3

Minimum 2 2 2 2

Maximum 5 5 5 5

Sum 363 385 359 355

Freq (%) 1

2 2.1 5.2 4.2 8.3

3 31.3 10.4 30.2 29.2

4 53.1 62.5 53.1 46.9

5 13.5 21.9 12.5 15.6
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dalam menggunakan model simulasi perda-
gangan daring dengan perdagangan maya 
BEI ini dalam pembelajaran mata kuliah 
pasar modal. Meskipun pada sisi kemudahan 
penggunaan yang dirasakan (perceived easy 
of use) ternyata dalam melaksanakan dan 
mengoperasikan model simulasi perda-
gangan daring ini masih dijumpai beberapa 
kesulitan. Tetapi secara umum, sikap peng-
gunaan sistem informasi (attitude toward 
using) dalam menggunakan model simulasi 
perdagangan daring ini menunjukan bahwa 
pembelajaran mata kuliah pasar modal 
menjadi menarik, menyenangkan dan tidak 
membosankan. Hasil penelitian ini menun-
jukan bahwa model simulasi perdagangan 
daring dengan Bursa Efek Indonesia efektif 
untuk mendorong dan memotivasi maha-
siswa untuk memahami dan menguasai 
materi tentang pasar modal.

Pada penelitian ini, waktu pelaksanaan 
simulasi cukup terbatas dalam menggu-
nakan fasilitas laboratorium maupun perte-
muan di kelas, padahal kondisi perdagangan 
surat berharga di bursa efek sangat variatif 
dan fluktuatif berubah setiap saat sesuai 
jam waktu perdagangan bursa. Oleh karena 
itu, disarankan mahasiswa peserta simu-
lasi lebih banyak menggunakan waktu di 
luar pertemuan untuk melakukan kegiatan 
transaksi perdagangan sendiri. Penelitian 
lanjutan juga dapat dilakukan tentang 
perilaku mahasiswa dalam menggunakan 
sistem ini di luar jam kuliah. Tujuan pene-
litian ini adalah menghasilkan model simu-
lasi untuk pembelajaran mata kuliah pasar 
modal di perguruan tinggi tetapi terbatas 
memberikan konsep dan melatih mahasiswa 
melakukan kegiatan transaksi perdagangan 
surat berharga di pasar modal. Dalam 
praktik investasi surat berharga di pasar 
modal, sebelum memutuskan investasi atau 
divestasi harus didahului analisa funda-
mental dan analisa teknikal. Kedua analisa 
tersebut untuk menjawab beberapa perta 
nyaan tentang surat berharga apa yang layak 
dibeli/dijual, pada harga beli/jual berapa 
dan kapan saat membeli atau menjual surat 
berharga tersebut.
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